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Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang
menduduki posisi penting dalam sektor pertanian dan perkebunan Tandan kosong
kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang dihasilkan dalam jumlah
cukup besar, TKKS menjadi salah satu masalah tersendiri bagi perusahaan kelapa
sawit. TKKS merupakan bahan organik yang mengandung unsur N, P, K dan Mg.
Ka. Pengomposan tandan kosong kelapa sawit secara alami memerlukan waktu
yang cukup lama yaitu bisa sampai 6 bulan jika tanpa bantuan aktivator. Lamanya
proses pengomposan bahan organik secara alami menyebabkan terbentuknya
inovasi baru, yaitu dengan menggunakan aktivator. Aktivator adalah mikroba
dekomposer yang berperan sebagai katalisator untuk mempercepat proses
dekomposisi. Aktivator ini dapat berasal dari mikroorganisme lokal (MOL MOL
adalah bahan-bahan alami sebagai media hidup dan sebagai substrat bagi
mikroganisme yang berguna untuk mempercepat, penghancuran bahan-bahan
organik atau sebagai bentuk aktivator. Konsorsium merupakan campuran populasi
mikroba dalam komunitas yang mempunyai hubungan kooperatif, komensal, dan

mutualistik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak
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lengkap. Rancangan perlakuan terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah jenis
konsorsium isolat terpilih (K) Ko (Kontrol), K: (MOL rimpang nanas), K> (MOL
TKKS), Kz ( kombinasi TKKS + RN ) dan Faktor yang kedua yaitu jenis bahan
pembawa (B), Bo = (Kontrol) B: (Tepung lIkan), B> (Tepung Rajungan), B3
(Tepung kedelai) diperoleh 16 kombinasi perlakuan yang akan diulang sebanyak
tiga ulangan sehinga di dapat 48 percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kz (MOL TKKS dan MOL rimpang nanas) memiliki kecepaan laju dekomposisi
tertinggi, Tepung rajungan (B2) sebagai bahan pembawa paling baik untuk
mempercepat dekomposisi TKKS, dibandingkan dengan tepung ikan (B1), tepung
kedelai (Bs), dan kontrol (Bo), proses laju dekomposisi paling cepat terdapat pada
perlakuan Konsorsium TKKS dengan penambahan tepung rajungan (K1B2) dilihat

dari regresi nilai waktu paruh selama 30 hari.

Kata Kunci: Bahan pembawa, Konsorsium, laju dekomposisi, bahan pembawa
MOL TKKS, MOL Rimpang nanas.



